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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan teori belajar behaviorisme dalam
memperkuat efektivitas pembelajaran deep learning pada konteks pembelajaran matematika
melalui kajian pustaka sistematis. Deep learning, sebagai cabang dari kecerdasan buatan,
menuntut pemahaman matematika tingkat tinggi seperti aljabar linier, kalkulus, dan statistik,
serta kemampuan berpikir abstrak dan teknis. Keberhasilan dalam penguasaan materi ini
sangat bergantung pada strategi pembelajaran yang digunakan. Teori behaviorisme, dengan
prinsip stimulus-respons, penguatan, dan pengulangan, menawarkan pendekatan
pembelajaran yang terstruktur dan disiplin. Hasil kajian literatur dari tahun 2020-2025
menunjukkan bahwa integrasi prinsip behavioristik dalam pembelajaran deep learning
matematika mampu meningkatkan motivasi belajar, retensi konsep, dan akurasi pemahaman
algoritma. Penguatan positif dan umpan balik langsung terbukti efektif dalam membentuk
perilaku belajar yang diinginkan, sementara latihan bertahap dan pengulangan sistematis
mendorong peningkatan kemampuan problem solving dan transfer pengetahuan. Penelitian
ini juga menyoroti potensi integrasi behaviorisme dengan teknologi pembelajaran digital
adaptif dan platform interaktif dalam mendukung pembelajaran mandiri berbasis Al
Lingkungan belajar yang adaptif dan responsif dapat meningkatkan personalisasi
pembelajaran. Namun, agar hasil pembelajaran lebih holistik, behaviorisme perlu
dikombinasikan dengan pendekatan kognitif dan konstruktivis. Oleh karena itu,
behaviorisme direkomendasikan sebagai fondasi strategis dalam desain instruksional
pembelajaran deep learning matematika di pendidikan tinggi.

Kata Kunci: Teori Behaviorisme; Deep Learning;, Penguatan; Stimulus-Respons; Pembelajaran
Teknologi

Abstract

This study aims to examine the utilization of behaviorist learning theory in enhancing the effectiveness
of deep learning instruction within the context of mathematics education through a systematic
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literature review. Deep learning, as a branch of artificial intelligence, demands a high-level
understanding of mathematical concepts such as linear algebra, calculus, and statistics, as well as
abstract and technical thinking skills. Mastery of this subject area is highly dependent on the
instructional strategies employed. Behaviorist theory, with its core principles of stimulus-response,
reinforcement, and repetition, offers a structured and disciplined learning framework. Literature
reviewed from 2020 to 2025 indicates that integrating behaviorist principles into mathematics-based
deep learning instruction can improve learning motivation, concept retention, and algorithm
comprehension accuracy. Positive reinforcement and immediate feedback have been shown to effectively
shape desired learning behaviors, while gradual practice and systematic repetition contribute
significantly to enhancing problem-solving skills and knowledge transfer. The study also highlights the
potential for integrating behaviorism with adaptive digital learning technologies and interactive
platforms to support Al-based self-directed learning. Such responsive and adaptive learning
environments can foster greater personalization. However, to achieve more holistic learning outcomes,
behaviorism should be combined with cognitive and constructivist approaches. Therefore, behaviorism
is recommended as a strategic foundation in the instructional design of deep learning in mathematics
education at the higher education level.

Keywords: Behaviorist Theory; Deep Learning; Reinforcement; Stimulus-Response; Technology-Based

Learning

A. Pendahuluan
Perkembangan teknologi informasi dan

kecerdasan buatan (artificial intelligence/AlI)

telah membawa pembelajaran mesin,
khususnya deep learning dalam
pembelajaran  matematika, ke dalam

berbagai aspek kehidupan modern, mulai
dari bidang kesehatan, keuangan, industri,
hingga pendidikan. Deep learning dalam
pembelajaran matematika sebagai salah satu
cabang utama dari Al dirancang untuk
meniru cara kerja otak manusia melalui
saraf tiruan neural

jaringan (artificial

networks) yang Dberlapis-lapis, sehingga
memungkinkan komputer untuk mengenali

pola dan membuat keputusan dengan

akurasi tinggi (LeCun, Bengio, & Hinton,

Ontn

2015). Namun, kompleksitas konsep-konsep

dalam deep learning seperti
backpropagation,  convolutional = neural
networks, dan hyperparameter tuning,

menuntut proses pembelajaran yang tidak
hanya teoritis, tetapi juga aplikatif dan
berulang.

Tantangan utama dalam pembelajaran
adalah

meningkatkan pemahaman konseptual dan

deep learning bagaimana
keterampilan praktis peserta didik agar
mampu menguasai teknologi ini secara
menyeluruh dan dapat menerapkannya
dalam kehidupan nyata (Goodfellow, Bengio,
& Courville, 2020). Dalam konteks inilah,
belajar

teori behaviorisme menawarkan

pendekatan yang dapat memperkuat proses
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pembelajaran, terutama dalam membentuk
perilaku belajar yang sistematis, konsisten,
dan terarah. Behaviorisme menekankan pada
pentingnya

stimulus-respons, penguatan

(reinforcement), dan pengulangan
(repetition) dalam membentuk kebiasaan
belajar yang efektif.

Studi

penerapan

terbaru menunjukkan bahwa
prinsip-prinsip  behaviorisme
dalam pembelajaran berbasis teknologi,
termasuk deep learning dalam pembelajaran
matematika, memberikan hasil yang positif
dalam hal peningkatan motivasi belajar,
pemahaman konsep, serta retensi jangka
(2021)

pendekatan

contoh, Azar
bahwa

behavioristik berbasis reinforcement dapat

panjang. Sebagai

menemukan
meningkatkan keterlibatan siswa secara
signifikan dalam pembelajaran teknologi
digital. Selain itu, integrasi behaviorisme ke
dalam sistem pembelajaran digital adaptif
juga dapat memberikan umpan balik instan
dan penguatan langsung yang mendorong
keterlibatan belajar berkelanjutan (Wang &
Lee, 2024).

Dengan demikian, pemanfaatan teori
behaviorisme dalam desain pembelajaran
deep learning dapat menjadi solusi strategis
untuk antara

mengatasi  kesenjangan

pemahaman teoretis dan kemampuan

praktis siswa. Melalui penerapan sistem

penguatan, pengulangan materi, dan respons

instan terhadap aktivitas belajar, siswa tidak
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hanya akan memahami deep learning secara

lebih  baik, juga lebih

menerapkannya dalam berbagai

tetapi siap
bidang
profesional.

Teori belajar behaviorisme menjadi
salah satu pendekatan yang potensial dan
relevan digunakan dalam pembelajaran
teknologi tingkat lanjut seperti deep learning
dalam pembelajaran matematika. Teori ini
berfokus pada perilaku yang dapat diamati
dan diukur, serta menekankan bahwa

pembelajaran  terjadi  sebagai  respons
terhadap stimulus eksternal, yang diperkuat
oleh

pengulangan (repetition) (Skinner,

dan
1953).
pendidikan kontemporer,

penguatan  (reinforcement)
Dalam dunia

terutama dalam bidang teknologi dan
kecerdasan buatan, behaviorisme dinilai
mampu memberikan struktur pembelajaran
yang sistematis, disiplin, dan berorientasi
pada hasil.

Dalam konteks pembelajaran deep
learning dalam pembelajaran matematika
yang dikenal sebagai cabang dari kecerdasan
(AI) dengan struktur

kompleks berlapis —prinsip

buatan algoritma
dan
behaviorisme memberikan arah yang jelas
dalam membentuk kebiasaan belajar yang
produktif. Penguatan positif, misalnya,
terbukti dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa secara signifikan ketika
digunakan dalam platform pembelajaran

digital yang memberikan umpan balik
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langsung (Azar, 2021). Pengulangan secara

sistematis pada latihan-latihan algoritmik

juga mendukung retensi konsep teknis

seperti fungsi aktivasi, tuning
hyperparameter, dan struktur jaringan
neural.

Studi oleh Kurniawan dan Prasetyo
(2023) mendukung pernyataan ini, di mana

pembelajaran berbasis behaviorisme yang

diterapkan dalam konteks pendidikan
teknologi terbukti meningkatkan
keterampilan  praktis = peserta  didik,
khususnya dalam penguasaan perangkat
lunak dan pemrograman Al Melalui
penggunaan stimulus berupa tantangan

praktis (misalnya coding task), dan respons
yang oleh

pembelajaran, siswa menjadi lebih cepat

langsung  dievaluasi sistem
beradaptasi dan memahami struktur logika

deep  learning  dalam  pembelajaran
matematika.
Di era digital, implementasi
behaviorisme juga semakin relevan melalui
media pembelajaran adaptif. Sistem e-
learning berbasis prinsip stimulus-respons
kini dapat memberikan umpan balik
otomatis, penilaian real-time, dan reward
berbasis performa yang mendorong motivasi
belajar jangka panjang (Wang & Lee, 2024).
dan teori

Dengan kombinasi teknologi

pembelajaran yang kuat, behaviorisme

bukan hanya sekadar pendekatan Kklasik,

tetapi telah bertransformasi menjadi fondasi
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pedagogis dalam pembelajaran modern yang

berbasis data dan algoritma.
Oleh karena upaya
memperkuat efektivitas pembelajaran deep

itu, dalam

learning dalam pembelajaran matematika di
tingkat pendidikan tinggi, pemanfaatan teori

behaviorisme perlu dipertimbangkan

sebagai  strategi = pedagogis  utama.

Pendekatan ini tidak hanya memperkuat

juga
meningkatkan kedisiplinan, konsistensi, dan

pemahaman materi, tetapi
keterampilan praktis peserta didik.

Selain itu, integrasi teori behaviorisme
dalam pembelajaran deep learning dalam
pembelajaran matematika dapat
diaplikasikan melalui penggunaan teknologi
edukatif seperti e-learning interaktif dan
simulasi berbasis reinforcement learning.
Hal ini memungkinkan proses belajar yang
berkelanjutan dan adaptif sesuai respons
siswa, sehingga memperkuat penguasaan
materi (Rahman et al., 2022). Pendekatan ini
juga mendukung pembelajaran mandiri dan
self-paced yang sangat dibutuhkan dalam
yang
latihan berulang seperti deep learning (Wang
& Lee, 2024).

Dengan

materi rumit dan membutuhkan

latar  belakang tersebut,

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji

bagaimana  penerapan  teori  belajar

behaviorisme dapat memperkuat proses
pembelajaran  deep dalam

learning

pembelajaran matematika, khususnya dalam
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konteks pendidikan tinggi teknologi. Hasil

dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada pengembangan
metode pembelajaran yang lebih efektif,
sehingga mendorong peningkatan
kompetensi mahasiswa dalam bidang deep
learning dalam pembelajaran matematika
yang terus berkembang.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
kajian sistematis

pustaka (systematic

literature review) wuntuk mengeksplorasi
bagaimana teori belajar behaviorisme dapat
dalam

dimanfaatkan memperkuat

pembelajaran  deep  learning  dalam
pembelajaran matematika. Metode ini dipilih
karena ~memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan, menilai, dan mensintesis
hasil penelitian terkait secara sistematis dari
sumber-sumber terpercaya guna
mendapatkan gambaran komprehensif dan
terkini (Peters et al.,, 2021). Kajian pustaka
juga efektif

mengidentifikasi gap penelitian sekaligus

sistematis dalam
memberikan rekomendasi pengembangan
metode pembelajaran.

Prosedur penelitian dimulai dengan
perumusan pertanyaan penelitian yang
fokus pada penerapan prinsip-prinsip
behaviorisme, seperti penguatan positif dan
stimulus-respons, dalam pembelajaran deep

learning. Selanjutnya, pencarian literatur

dilakukan melalui database akademik utama
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seperti Scopus, Web of Science, dan Google

Scholar kata

"behaviorism in learning", "deep learning

dengan kunci  utama:

education”, dan "behaviorist teaching
strategies” yang dibatasi pada publikasi
tahun 2020 sampai 2025 untuk memastikan
keaktualan kajian (Tranfield, Denyer, &
Smart, 2003).

Seleksi literatur dilakukan berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat.
Artikel yang dipilih harus membahas teori
konteks

pembelajaran teknologi atau Al, khususnya

belajar  behaviorisme  dalam

deep  learning dalam  pembelajaran
matematika, serta menyediakan data empiris
atau konseptual yang relevan. Studi yang
hanya membahas aspek teori tanpa aplikasi
dikeluarkan untuk

menjaga fokus kajian (Page et al., 2021).

pembelajaran praktis

Proses ini bertujuan untuk mendapatkan
sumber yang kredibel dan relevan, sehingga

hasil kajian dapat menjadi dasar teori yang

kuat untuk  pengembangan  metode
pembelajaran.
Analisis data dilakukan dengan

pendekatan tematik (thematic analysis), di
mana peneliti mengidentifikasi tema-tema

utama yang muncul terkait penerapan

behaviorisme, seperti teknik penguatan
(reinforcement), pengulangan (repetition),
dan umpan balik (feedback) dalam

pembelajaran deep learning. Selain itu,

kajian juga mengamati efektivitas model-
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model pembelajaran berbasis behaviorisme

yang sudah diterapkan di bidang pendidikan

teknologi  (Azar, 2021; Kurniawan &
Prasetyo, 2023). Pendekatan ini
memungkinkan pemahaman mendalam

tentang bagaimana prinsip behaviorisme
dapat diintegrasikan secara optimal dalam
konteks pembelajaran deep learning dalam
pembelajaran matematika.

Hasil

diharapkan memberikan landasan teoretis

dari  kajian pustaka  ini
dan praktis yang kuat bagi pendidik dan

pengembang kurikulum dalam

mengadaptasi teori behaviorisme untuk
memperkuat pembelajaran deep learning
secara efektif dan efisien.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil
Berdasarkan kajian pustaka sistematis

yang telah dilakukan, ditemukan bahwa
penerapan teori belajar behaviorisme
memberikan kontribusi signifikan dalam
memperkuat pembelajaran deep learning.
yang

prinsip-prinsip

Berbagai penelitian ditinjau

menegaskan bahwa

behaviorisme seperti penguatan

(reinforcement),  stimulus-respons,  dan
pengulangan efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar serta pemahaman konsep
deep learning yang relatif kompleks (Azar,
2021; Kurniawan & Prasetyo, 2023).

Pertama, aspek penguatan positif

(positive reinforcement) terbukti menjadi
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faktor penting dalam mendorong
keberhasilan pembelajaran deep learning.
Azar (2021) melalui meta-analisis

menyimpulkan bahwa pemberian umpan
balik yang cepat dan penghargaan terhadap
pencapaian siswa meningkatkan keterlibatan
Hal ini
relevan dalam pembelajaran deep learning
yang
dan

dan konsistensi belajar. sangat

dalam pembelajaran matematika

membutuhkan  latihan  berulang
pemahaman bertahap. Penguatan positif ini
membantu memperkuat perilaku belajar
yang benar siswa

sehingga mampu

membangun pola pikir algoritma deep
learning secara sistematis (Azar, 2021).
Kedua,

menjadi landasan penting dalam desain

prinsip  stimulus-respons
aktivitas pembelajaran deep learning dalam
pembelajaran matematika. Kurniawan dan
(2023) bahwa

penyajian materi melalui stimulus berupa

Prasetyo menunjukkan
tugas praktis dan simulasi interaktif yang
langsung mendapatkan respons dari sistem
pembelajaran meningkatkan pemahaman
dan teknis.

konseptual keterampilan

yang
memudahkan siswa untuk mengaitkan teori

Stimulus-respons terstruktur
dengan praktik langsung, sehingga mereka
lebih cepat memahami mekanisme jaringan
neural dan algoritma yang digunakan dalam
deep learning (Kurniawan & Prasetyo, 2023).

Ketiga, pengulangan atau repetition
behavioristik

dalam pembelajaran
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merupakan elemen kunci yang menunjang

penguasaan materi deep learning dalam
Studi  oleh
Islam  (2022)

menegaskan bahwa metode pembelajaran

pembelajaran  matematika.

Rahman, Hasan, dan
yang menerapkan latihan berulang secara
konsisten mampu meningkatkan retensi
memori jangka panjang dan keterampilan
problem solving dalam deep learning dalam
pembelajaran matematika. Dengan
mengulang berbagai tipe soal dan simulasi,
siswa memperoleh pengalaman belajar yang
lebih mendalam dan komprehensif (Rahman,
Hasan, & Islam, 2022).

Selain itu, integrasi teori behaviorisme
dengan teknologi pembelajaran digital
seperti e-learning berbasis reinforcement
learning memberikan dampak positif yang
nyata. Wang dan Lee (2024) melaporkan
bahwa sistem pembelajaran mandiri yang
mengadaptasi mekanisme behaviorisme
mampu memfasilitasi proses belajar yang
adaptif dan personal, sehingga siswa dapat
belajar sesuai kecepatan dan tingkat
pemahaman masing-masing. Pendekatan ini
memperkuat penguasaan materi deep
learning dalam pembelajaran matematika
feedback
penguatan secara otomatis dan tepat waktu
(Wang & Lee, 2024).

Kajian

dengan = memberikan dan

pustaka menemukan

juga
bahwa penerapan behaviorisme membantu

mengatasi hambatan motivasi yang sering

P-ISSN 2615-0832
E-ISSN: 2828-4097
ditemui dalam pembelajaran deep learning

dalam pembelajaran matematika, yang
dikenal menantang dan membutuhkan
konsentrasi  tinggi. Azar (2021) dan

Kurniawan & Prasetyo (2023) sama-sama
menegaskan bahwa dengan penguatan

positif dan sistem penghargaan yang

konsisten, siswa lebih termotivasi untuk

berlatih dan memahami konsep sulit,
sehingga meningkatkan performa akademik

mereka secara signifikan.

Di  sisi  lain, beberapa  studi
mengingatkan pentingnya
mengkombinasikan  teori = behaviorisme
dengan pendekatan kognitif atau

konstruktivis untuk hasil pembelajaran yang

optimal. Karena deep learning dalam
pembelajaran matematika tidak hanya soal
latihan mekanis, tetapi juga pemahaman
mendalam dan inovasi kreatif, integrasi
metode  behavioristik dengan  strategi
berpikir kritis dan problem solving sangat
2023).

teori

dianjurkan (Lee et al, Hal ini

menegaskan bahwa behaviorisme
menjadi fondasi yang kokoh namun harus
dipadukan dengan pendekatan lain agar
pembelajaran  deep  learning  dalam
pembelajaran matematika tidak hanya kuat
secara teknis tapi juga adaptif dan kreatif.

hasil

pustaka menunjukkan bahwa teori belajar

Secara  keseluruhan, kajian
behaviorisme memiliki peran penting dalam

memperkuat pembelajaran deep learning,
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khususnya dalam aspek motivasi, penguatan

pemahaman konsep, serta peningkatan

keterampilan praktis. Penguatan positif,
stimulus-respons, dan pengulangan adalah
komponen yang secara konsisten ditemukan
efektif dalam berbagai studi dan dapat
diimplementasikan melalui berbagai media
pembelajaran modern.

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil kajian pustaka menunjukkan
bahwa penerapan teori belajar behaviorisme
memiliki peran signifikan dalam
memperkuat pembelajaran deep learning,
terutama dalam aspek motivasi, penguatan
pemahaman konsep, dan keterampilan
praktik. Pembahasan ini akan menguraikan
temuan utama yang didukung oleh literatur
terkini.

Pertama, penguatan positif (positive
reinforcement) sebagai inti dari
terbukti  efektif
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
konteks (2021)

menegaskan bahwa umpan balik yang cepat

behaviorisme dalam

deep learning. Azar
dan penghargaan yang konsisten mampu

membangun  motivasi  intrinsik  dan

ekstrinsik siswa, sehingga memperkuat
perilaku belajar yang diinginkan. Dalam
pembelajaran deep learning, yang sering
dianggap kompleks dan abstrak, penguatan
positif membantu siswa merasa dihargai atas
usaha mereka, meningkatkan keterlibatan

dan ketekunan belajar (Azar, 2021). Hal ini
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penting karena motivasi yang kuat menjadi

fondasi keberhasilan belajar teknologi
canggih seperti deep learning.
Kedua,

memfasilitasi

prinsip  stimulus-respons

pengembangan  aktivitas
pembelajaran yang interaktif dan responsif.
Kurniawan dan Prasetyo (2023) menemukan
yang
menghadirkan stimulus berupa tugas praktis

bahwa desain ~ pembelajaran
dan simulasi dengan feedback langsung

memungkinkan siswa mengaitkan teori
dengan praktik secara efektif. Ini penting
untuk deep learning, di mana pemahaman
teori harus diimbangi dengan penguasaan
teknis melalui latihan berulang. Pendekatan
ini mengoptimalkan transfer pembelajaran
dari teori ke aplikasi nyata (Kurniawan &
Prasetyo, 2023). Dengan stimulus yang tepat
dan respons cepat, proses belajar menjadi

dinamis dan adaptif.

Ketiga, = pengulangan  (repetition)
merupakan elemen fundamental dalam
pembelajaran deep learning menurut

behaviorisme. Rahman, Hasan, dan Islam
(2022) menegaskan bahwa latihan berulang
meningkatkan  retensi  memori  dan
kemampuan problem solving siswa. Dalam
deep learning,

pengulangan algoritma,

eksperimen parameter, dan pemecahan
masalah sangat penting untuk membangun
pemahaman mendalam dan keterampilan
teknis. Dengan mengulang materi secara

sistematis, siswa dapat menginternalisasi
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konsep dan teknik yang kompleks, sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif dan tahan
lama (Rahman et al., 2022).

Selain itu, integrasi teori behaviorisme
dengan teknologi

pembelajaran  digital

semakin memperkuat efektivitas
pembelajaran deep learning. Wang dan Lee
(2024) melaporkan bahwa sistem e-learning
berbasis reinforcement learning mendukung
yang
memberikan umpan balik otomatis dan
Hal ini

belajar

proses belajar mandiri adaptif,

personalisasi penguatan.

memungkinkan  siswa dengan
kecepatan dan gaya masing-masing, yang
sangat penting dalam mempelajari materi

berat seperti deep learning (Wang & Lee,

2024). Penggunaan teknologi ini juga
mempermudah penerapan prinsip
behaviorisme dalam skala besar.

Namun, kajian pustaka  juga

menunjukkan bahwa teori behaviorisme
perlu dikombinasikan dengan pendekatan
kognitif dan konstruktivis untuk hasil

pembelajaran yang lebih holistik. Lee, Kim,

dan Park (2023) menyatakan bahwa
pembelajaran deep learning bukan hanya
soal penguatan perilaku tetapi juga

pemahaman mendalam dan inovasi kreatif.
Pendekatan behaviorisme yang bersifat
mekanistik harus dipadukan dengan strategi
berpikir kritis dan reflektif agar siswa

mampu beradaptasi dengan cepat terhadap

perkembangan teknologi AI (Lee et al,

Ontn
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2023,). Oleh karena itu, penerapan teori

behaviorisme sebaiknya menjadi fondasi
yang dikombinasikan dengan pendekatan
lain yang lebih menekankan pemahaman
kognitif dan kreativitas.

Selain itu, adaptasi model behaviorisme
dalam konteks pembelajaran deep learning
perlu memperhatikan karakteristik peserta
didik dan lingkungan belajar. Tidak semua
siswa merespon penguatan dan stimulus
dengan cara yang sama, sehingga penting
untuk merancang intervensi yang fleksibel
dan responsif terhadap kebutuhan individu
(Azar, 2021). Hal ini menuntut pendidik

untuk melakukan evaluasi berkelanjutan

terhadap efektivitas metode yang
diterapkan, agar pembelajaran dapat terus
disesuaikan ~ dengan  dinamika  dan
perkembangan teknologi.

Secara  keseluruhan, hasil kajian

pustaka memperkuat argumen bahwa teori

belajar  behaviorisme  dapat  menjadi
pendekatan efektif dalam memperkuat
pembelajaran deep learning, terutama

melalui penguatan positif, stimulus-respons,
dan pengulangan materi yang terstruktur.
Penggunaan teknologi pembelajaran modern
yang mengadopsi prinsip behaviorisme juga
memperluas jangkauan dan efektivitas
metode ini. Namun, untuk mencapai hasil
maksimal, penerapan behaviorisme perlu

dikombinasikan dengan pendekatan kognitif
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dan konstruktivis serta disesuaikan dengan

konteks pembelajaran yang spesifik.
D. Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan kajian pustaka yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa teori
belajar behaviorisme memiliki relevansi dan
yang
memperkuat pembelajaran deep learning,

kontribusi signifikan dalam

terutama pada konteks pendidikan teknologi
dan kecerdasan buatan. Pembelajaran deep
learning sebagai bagian dari artificial
intelligence (AI) memerlukan proses belajar
dan Dberbasis

yang terstruktur, disiplin,

pengalaman praktis, yang sangat sejalan

dengan  prinsip-prinsip utama dalam
behaviorisme, seperti penguatan
(reinforcement),  stimulus-respons, dan

pengulangan (repetition).
Pertama,
terbukti

belajar

prinsip penguatan positif
mampu meningkatkan motivasi
didik.

pembelajaran deep learning yang kompleks,

peserta Dalam  proses
motivasi merupakan faktor penting untuk
mendorong siswa tetap terlibat secara aktif.
Penguatan berupa umpan balik langsung,
hasil

memberikan

penghargaan, maupun evaluasi

berbasis performa insentif
psikologis yang membuat siswa lebih fokus
dan antusias dalam mempelajari materi.
Prinsip ini telah terbukti dalam berbagai
studi sebagai salah satu penggerak utama
keberhasilan

dalam meningkatkan
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akademik, terutama pada pembelajaran
teknologi tingkat tinggi.

Kedua, penggunaan prinsip stimulus-
respons dalam  merancang  kegiatan
pembelajaran, seperti latihan pemrograman,
eksperimen parameter model deep learning,
hingga simulasi, menjadikan pengalaman
belajar lebih interaktif dan kontekstual.
Respon yang cepat terhadap stimulus
pembelajaran — baik berupa hasil analisis

model maupun umpan balik dari dosen atau

sistem — memberikan penguatan yang
mempercepat pembentukan pemahaman
konsep. Pendekatan ini juga

mengembangkan refleksi langsung terhadap

kesalahan,  sehingga  siswa  mampu

melakukan koreksi diri secara sistematis.

Ketiga, pengulangan atau repetition
terbukti efektif dalam membangun retensi
jangka  panjang dan  meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah. Dalam
konteks deep learning, di mana penguasaan
teknik dan logika algoritma membutuhkan
latihan intensif, pengulangan menjadi
elemen krusial. Melalui proses ini, siswa
tidak hanya mengingat prosedur, tetapi juga
memahami pola, logika, dan cara kerja dari
berbagai algoritma neural network.

Selain itu, integrasi prinsip
behavioristik ke dalam media pembelajaran
digital, berbasis

seperti  e-learning

reinforcement  learning dan  sistem

pembelajaran mandiri adaptif, memberikan
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efisiensi dan fleksibilitas lebih tinggi dalam
pembelajaran deep learning. Teknologi ini
memungkinkan penguatan terjadi secara
otomatis dan berkelanjutan sesuai performa
siswa, serta memberikan ruang bagi
pembelajaran mandiri berbasis kemampuan
individual.

Namun demikian, pembelajaran deep

juga
berpikir kritis, kreatif, dan reflektif. Karena

learning menuntut  kemampuan

itu, behaviorisme tidak dapat dijadikan satu-

satunya pendekatan. Perpaduan dengan
teori belajar kognitivisme dan
konstruktivisme sangat diperlukan agar

siswa tidak hanya "terlatih", tetapi juga

mampu memahami secara mendalam,
menerapkan secara kreatif, dan
mengembangkan solusi baru. Dengan

demikian, behaviorisme dapat berfungsi

sebagai fondasi struktural, sementara
pendekatan lain dapat memperkaya aspek
konseptual dan inovatif dari pembelajaran.
Secara umum, kajian pustaka ini
memperlihatkan bahwa teori behaviorisme
tetap relevan dalam era pendidikan digital
dan teknologi tinggi, khususnya ketika
diterapkan secara strategis dan kontekstual
dalam  pembelajaran  deep  learning.
Penerapannya tidak hanya meningkatkan
motivasi dan keterampilan teknis, tetapi juga
memperkuat landasan pembelajaran terarah
dan terukur yang sangat dibutuhkan dalam

menguasai bidang Al.
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Saran

hasil

kesimpulan di atas, maka beberapa saran

Berdasarkan kajian ~ dan

yang dapat diajukan antara lain:
1. Bagi pendidik atau dosen, disarankan

untuk ~ menerapkan  prinsip-prinsip

behaviorisme dalam merancang modul

pembelajaran deep learning, terutama

dalam tahap pengenalan konsep dan

latthan ~ awal. = Penguatan  positif,

pemberian umpan balik cepat, dan latihan

berulang  perlu  diterapkan  secara

konsisten guna memperkuat proses

pembentukan keterampilan dasar siswa.
2. Institusi pendidikan, khususnya
perguruan tinggi di bidang teknologi dan
komputer,

perlu mengembangkan

yang
mengintegrasikan prinsip behaviorisme,

platform  pembelajaran  digital

seperti adaptive learning, gamifikasi

berbasis reward system, dan simulasi

interaktif yang memberikan stimulus dan

respons secara real-time. Hal ini akan

mendorong efisiensi dan efektivitas
pembelajaran secara keseluruhan.

3. Bagi pengembang kurikulum, penting

untuk merancang pembelajaran deep

learning  yang  seimbang antara
pendekatan behavioristik dan pendekatan
kognitif. =~ Kurikulum  yang  terlalu

mekanistik akan membatasi kreativitas
siswa, sedangkan kurikulum yang terlalu

bebas dapat membuat siswa kehilangan
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